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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk dan pemakaian ba-

hasa gaul dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Unias (2) mendeskripsikan pola pem-

bentukan dan makna sesungguhnya bahasa gaul yang digunakan oleh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Unias, (3). Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik, 

rancangan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Prodi manajemen Universitas Nias. Teknik pengumpulan data dengan cara rekam, simak 

dan tulis. Hasil Penelitian bentuk-bentuk bahasa gaul mahasiswa Universitas Nias Pro-

gram Studi manajemen Kosa Kata dan Istilah Populer sebanyak 5 kosa kata. Pola 

Morfologi dan Sintaksis yakni pembentukan kata dan struktur kalimat. Fonologi yaitu 

penghilangan konsonan akhir perubahan vokal. Konteks penggunaannya di media sosial, 

Whatsapp, instagram, twitter, dan tiktok, dan Facebook. Fungsi sosial dan budaya terdiri dari 

(1) identitas kelompok, (2) ekspresi diri, dan (3) adaptasi dan inovasi. Dampak bahasa 

gaul terhadap bahasa baku ada yang negatif dan positif. Dengan adanya penelitian ragam 

bahasa gaul ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang kajian sosiolinguistik khu-

susnya teori pemakaian bahasa dalam konteks bahasa gaul 
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1. Pendahuluan 

Ragam bahasa dalam masyarakat berbeda-beda berdasarkan tingkat keformalannya. 

Ragam bahasa yang sering digunakan dalam masyarakat pada umumnya yaitu ragam 

santai dan ragam akrab. Ragam santai dan ragam akrab ini, dianggap mudah dimengerti 

ketika sedang dipakai saat berkomunikasi. Di masa sekarang, khususnya di kalangan 

mahasiswa munculnya tren baru yaitu bahasa gaul. Bahasa atau ragam gaul adalah 

ragam bahasa Indonesia nonstandar yang umum di Jakarta selama tahun 1980-an hingga 

abad ke-21, yang menggantikan bahasa prokem yang lebih menyebar di tahun-tahun 

sebelumnya Diyan 2021:28. Bahasa gaul adalah bahasa yang biasanya digunakan remaja 

dengan menggunakan istilah-istilah keren dalam berbicara sehari-hari. bahasa gaul 

ditandai oleh katakata Indonesia atau kata dialek yang dipotong dua fonemnya yang pal-

ing akhir kemudian disisipi bentuk -ok- di depan fonem terakhir yang tersisa, 

(Kridalaksana, 2008). Pada dasarnya ragam bahasa gaul remaja memiliki ciri khusus, sing-

kat, lincah, dan kreatif (Budiman, 2023). Di era digital ini, perkembangan teknologi dan 

media sosial turut mempercepat penyebaran dan evolusi bahasa gaul di kalangan maha-

siswa. Platform seperti Instagram, Twitter, dan TikTok menjadi ruang di mana istilah-

istilah baru diciptakan dan segera diadopsi oleh pengguna lainnya. Namun, penggunaan 

bahasa gaul juga menimbulkan berbagai pertanyaan dan tantangan. Bagaimana ragam 
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bahasa ini mempengaruhi kemampuan berbahasa baku mahasiswa? Apakah bahasa gaul 

hanya tren sesaat atau memiliki dampak jangka panjang pada perkembangan bahasa 

Indonesia? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, perlu dilakukan analisis yang 

mendalam mengenai karakteristik, fungsi, dan implikasi penggunaan bahasa gaul di 

kalangan mahasiswa (Prastika et al. 2024).  

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Pendekatan sosiolinguistik 

menurut Pratana (dalam Siti 2020:799) mengemukakan bahwa sosiolinguistik adalah 

gabungan dari dua kata yakni sosiologi atau sosio- yang berarti masyarakat dan linguistik 

yang berarti kajian bahasa. Metode yang dipakai dalam penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif (Moleong, 2018), barupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 

bahasa orang yang diamati. Pengumpulan data yakni observasi partisipan melakukan ob-

servasi langsung di lingkungan kampus, seperti di kantin, ruang kelas, dan area umum 

lainnya dan peneliti berperan sebagai partisipan pasif yang mengamati interaksi maha-

siswa dalam situasi alami mereka (Famahato Lase 2022). Wawancara mendalam, 

melakukan wawancara semi-terstruktur dengan sejumlah mahasiswa bertujuan untuk 

menggali persepsi, pemahaman, dan alasan di balik penggunaan bahasa gaul. Teknik 

analisis data yaitu analisis kosa kata, morfologi dan sintaksis, konteks sosial dan budaya, 

dan triangulasi data (Lase and Halawa 2022). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah temuan utama 

mengenai ragam bahasa gaul di kalangan mahasiswa (Syahputri, 2024). 

Tabel 1. Kosa Kata dan Istilah Populer 

No Kosa Kata Artinya 

1 Kepoin Menginvestigasi atau mencari tahu lebih dalam 

2 Baper Bawa perasaan, sering digunakan untuk menggambarkan seseorang 

yang terlalu emosional 

3 Mager Malas gerak, menggambarkan keengganan untuk bergerak atau 

melakukan aktivitas 

4 Santuy Santai, digunakan untuk menggambarkan keadaan atau sikap yang 

tenang dan tidak tergesa-gesa 

5 Gabut Gaji buta, digunakan untuk menggambarkan kondisi tidak memiliki 

kegiatan atau merasa bosan. 

3.1 Pola Morfologi dan Sintaksis 

Bahasa gaul di kalangan mahasiswa menunjukkan pola morfologi dan sintaksis yang 

khas (Anak and Tahun 2024).  

a) Pembentukan Kata: Penggabungan atau pemendekan kata, seperti "mager" (malas 

gerak) dan "gabut" (gaji buta). 

b) Struktur Kalimat: Struktur kalimat dalam bahasa gaul cenderung lebih sederhana dan 

langsung. Contoh: "Gue lagi mager, ga mau keluar" (Saya sedang malas, tidak mau 

keluar). 

3.2 Fonologi 

Penelitian ini juga ditemukan beberapa perubahan fonologis dalam bahasa gaul se-

bagai berikut (Gita Aprilian et al. 2024). 
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a) Penghilangan Konsonan Akhir: "Santuy" dari "santai". 

b) Perubahan Vokal: Beberapa kata mengalami perubahan vokal untuk kemudahan 

pengucapan atau efek gaya. "Baper" dari "bawa perasaan". 

3.3  Konteks Penggunaan 

Bahasa gaul digunakan dalam berbagai konteks di kalangan mahasiswa, terutama 

dalam situasi informal dan sehari-hari. Di media sosial, Whatsapp, instagram, twitter, dan 

tiktok, dan Facebook yang menjadi media utama untuk penggunaan dan penyebaran bahasa 

gaul. Komunikasi lisan. Dalam percakapan sehari-hari di kampus, kantin, dan tempat 

nongkrong. Pesan teks. Dalam chat pribadi atau grup, mahasiswa sering menggunakan 

bahasa gaul untuk berkomunikasi dengan teman-teman (Anggriana et al. 2024). 

a) Fungsi Sosial dan Budaya 

Bahasa gaul memiliki fungsi sosial dan budaya penting di kalangan mahasiswa.  

b) Identitas kelompok. Penggunaan bahasa gaul sering kali mencerminkan identitas 

kelompok dan solidaritas sosial di antara mahasiswa. (2) Ekspresi diri. Bahasa gaul 

memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan perasaan, pendapat, dan sikap 

dengan cara yang lebih kreatif dan relevan dengan zaman. (3) Adaptasi dan inovasi. 

Mahasiswa sering kali menciptakan kata-kata baru dan memodifikasi bahasa yang 

Fungsi Sosial dan Budaya 

c) Ada untuk beradaptasi dengan tren dan fenomena sosial terbaru (Motivasi et al. 

2024). 

3.4 Dampak terhadap Bahasa Baku 

Penggunaan bahasa gaul juga memiliki dampak terhadap kemampuan berbahasa 

baku mahasiswa. Pengaruh Positif yakni kreativitas dalam berbahasa dan kemampuan 

untuk beradaptasi dengan konteks yang berbeda sedangkan pengaruh Negatif adalah 

beberapa mahasiswa mengalami kesulitan dalam membedakan konteks penggunaan 

bahasa gaul dan bahasa baku, terutama dalam situasi formal atau akademis (Vita and 

Dalimunthe 2024). 

 

5. Conclusions 

Berdasarkan data dapat disimpulan Analisis Ragam Bahasa Gaul Di Kalangan Ma-

hasiswa Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen Universitas Nias sebagai berikut. Kosa Kata 

dan Istilah Populer sebanyak 5 kosa kata. Pola Morfologi dan Sintaksis yakni 

pembentukan kata dan struktur kalimat. Fonologi yaitu penghilangan konsonan akhir 

perubahan vokal. Konteks penggunaannya di media sosial, Whatsapp, instagram, twitter, 

dan tiktok, dan Facebook. Fungsi sosial dan budaya terdiri dari (1) identitas kelompok, (2) 

ekspresi diri, dan (3) adaptasi dan inovasi. Dampak terhadap baahasa baku ada yang 

negatif dan positif. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka adapun beberapa saran sebagai 

berikut. (1) pendidikan bahasa. Pentingnya pendidikan yang menekankan pada kemam-

puan untuk membedakan konteks penggunaan bahasa gaul dan bahasa baku, (2) 

penelitian lanjutan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami evolusi ba-

hasa gaul dan dampaknya dalam jangka panjang, (3) penggunaan media sosial. Maha-

siswa harus lebih bijak dalam menggunakan bahasa gaul di media sosial, terutama dalam 

situasi yang menuntut komunikasi formal. Penelitian ini memberikan wawasan men-

dalam mengenai dinamika bahasa gaul di kalangan mahasiswa dan bagaimana bahasa 

ini mencerminkan serta mempengaruhi identitas sosial, budaya, dan kemampuan berba-

hasa mereka. 
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